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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA  

 

A. Metode Pembelajaran Diskusi Kelompok 

1. Metode Pembelajaran 

Pada dasarnya guru adalah seorang pendidik. Pendidik adalah orang dewasa 

dengan segala kemampuan yang dimilikinya untuk dapat mengubah psikis dan 

pola pikir anak didiknya dari tidak tahu menjadi tahu serta mendewasakan anak 

didiknya. Salah satu hal yang harus dilakukan oleh guru adalah dengan mengajar 

di kelas. Salah satu yang paling penting adalah performance guru di kelas. 

Bagaimana seorang guru dapat menguasai keadaan kelas sehingga tercipta 

suasana belajar yang menyenangkan. Dengan demikian guru harus menerapkan 

metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didiknya. Mukhtar 

(2005: 46) 

Banyak macam-macam metode pembelajaran antara lain: (a) Metode ceramah, (b) 

Metode demonstrasi, (c) Metode diskusi kelompok, (d) Metode tutorial, (e) 

Metode stimulus, studi kasus dan permainan, dan  (f) metode Brain Storming. 

2. Metode Diskusi Kelompok 

Metode diskusi dalam  proses pembelajaran menuru (Suryosubroto. 2002: 179) 

adalah suatu cara penyajian bahan pelajarn dimana guru memberi kesempatan 

kepada para siswa (kelompok-kelompok siswa) untuk mengadakan perbincangan  
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ilmiah guna mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan atau menyusun 

berbagai alternative pemecahan atas sesuatu masalah. (Taniredja. 2013: 23).  

Metode diskusi adalah cara penyajian pelajaran, dimana siswa-siswa dihadapkan 

kepada suatu masalah yang bisa berupa pernyataan atau pertanyaan yang bersifat 

problematic untuk dibahas dan dipecahkan bersama. Teknik diskusi adalah salah 

satu teknik belajar mengajar yang dilakukan oleh seorang guru di sekolah. Yang 

mana proses belajar terjadi interaksi antara dua atau lebih individu yang terlibat, 

saling tukar menukar pengalaman, informasi, memecahkan masalah. (Djamarah, 

2006: 99). 

Metode diskusi cocok digunakan untuk kelompok kecil. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa metode diskusi lebih tepat digunakan untuk mempelajari 

keterampilan kompleks, berpikir kritis, dan untuk memecahkan kasus. (Ruminiati. 

2008: 24) 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas peneliti menyimpulkan metode diskusi 

adalah proses pembelajaran dimana guru memberi kesempatan kepada para 

siswa/kelompok untuk mengadakan perbincangan ilmiah guna mengumpulkan 

pendapat, membuat kesimpulan atau menyusun berbagai alternative pemecahan 

atas sesuatu masalah. 
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3. Kelebihan dan Kelemahan Metode Diskusi Kelompok 

1. Kelebihan Metode Diskusi Kelompok 

a. Memperluas wawasan siswa. 

b. Dapat  merangsang kreativitas siswa dalam memunculkan ide dalam 

memecahkan masalah. 

c. Dapat mengembangkan sikap menghargai pendapat orang lain. 

d. Membutuhkan partisipasi siswa menjadi lebih aktif. 

2. Kelemahan Metode Diskusi Kelompok 

a. Kemungkinan diskusi dikuasai siswa yang suka berbicara atau yang   

menonjolkan diri. 

b. Tidak dapat dipakai pada kelompok yang besar. 

c. Peserta mendapat informasi yang terbatas. 

d. Menyerap waktu yang cukup banyak 

e. Tidak semua guru memahami cara siswa melakukan diskusi. 

 

B.   Pengertian Belajar  

Bukti bahwa seseorang telah belajar ialah terjadi perubahan tingkah laku pada 

orang tersebut. Misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak mengerti menjadi 

mengerti. Hasil belajar akan tampak pada setiap perubahan pada aspek-aspek 

antara lain: pengetahuan, pengertian, kebiasaan, keterampilan, apresiasi, 

emosional, hubungan sosial, jasmani, etis atau budi pekerti dan sikap. (Hamalik. 

2011: 30). 

Belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman. 

Belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan. Belajar bukan hanya mengingat 



9 
 

akan tetapi mengalami. Hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan 

melainkan perubahan kelakuan. (Hamalik. 2011: 27). 

Pengertian belajar menurut Kamus Bahasa Indonesia (2003: 729) menyebutkan 

belajar adalah berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu tertentu tergantuung 

pada kekuatan harapan bahwa tindakan tersebut akan diikuti oleh hasil tertentu 

dan pada daya tarik hasil itu bagi orang yang bersangkutan. 

Berdasarkan uraian di atas belajar adalah perubahan tingkah laku pada orang dari 

tidak tahu menjadi tahu, dari tidak mengerti menjadi mengerti dari pengalaman 

dan hasil latihan. 

C. Aktivitas Belajar 

Aktivitas belajar menurut Abdulrahman (2006: 34) adalah seluruh kegiatan siswa 

baik kegiatan jasmani maupun rohani yang mendukung keberhasilan belajar. 

Aktivitas siswa yang dilakukan pada saat belajar hakekatnya adalah suatu proses 

yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang. Seperti yang 

dikemukakan oleh George J. Mouly dalam bukunya Psychology for Effective 

Teaching, bahwa belajar pada dasarnya adalah proses perubahan tingkah laku 

seseorang berkat adanya pengalaman. (Ali. 2008: 5). 

Slameto (2003: 2) aktivitas belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan 

seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 

keseluruhan, sebagai hasil  pengalamannya sendiri dalam interaksi lingkungannya. 

Paul D. dierich (2011)  membagi aktivitas belajar dalam 8 kelompok, yaitu: 
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1. Kegiatan-kegiatan visual: membaca, melihat gambar-gambar, mengamati 

eksperimen, demonstrasi, pameran, dan mengamati orang bekerja atau 

bermain. 

2. Kegiatan-kegiatan lisan, yaitu: mengungkapkan suatu fakta atau prinsip, 

menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, memberi saran, 

mengemukakan pendapat, wawancara dan diskusi. 

3. Kegiatan-kegiatan mendengarkan, yaitu: mendengarkan penyajian bahan, 

mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok, mendengarkan suatu 

permainan, mendengarkan radio. 

4. Kegiatan-kegiatan menulis, yaitu: menulis cerita, menulis laporan, 

memeriksa karangan, membuat rangkuman, mengisi angket. 

5. Kegiatan-kegiatan menggambar, yaitu: menggambar, membuat grafik, 

diagram, peta, dan pola. 

6. Kegiata-kegiatan metrik, yaitu: melakukan percobaan, memilih alat-alat, 

melaksanakan pameran, membuat model, menyelenggarakan permainan, 

menari, dan berkebun. 

7. Kegiatan-kegiatan mental, yaitu: merenungkan, mengingat, memecahkan 

masalah, menganalisis, faktor-faktor, membuat keputusan. 

8. Kegiatan-kegiatan emosional, yaitu: minat, membedakan, berani, tenang 

dan lain-lain. (Hamalik. 2011: 177). 
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Berdasarkan pengertian di atas, penulis menyimpulkan bahwa aktivitas belajar 

adalah seluruh kegiatan siswa baik kegiatan jasmani maupun rohani yang 

mendukung keberhasilan belajar yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri 

seseorang. 

D. Hasil Belajar 

Nasution (1995: 25) mengemukakan bahwa hasil adalah suatu perubahan pada diri 

individu. Perubahan yang dimaksud tidak halnya perubahan pengetahuan, tetapi 

juga meliputi perubahan kecakapan, sikap, pengertian, dan penghargaan diri pada 

individu tersebut. 

Menurut Bloom dalam Agus (2010: 6) hasil belajar mencakup kemampuan 

kognitif, afektif, dan psikomotorik, hal yang sama juga diungkapkan oleh Agus 

(2010: 7) hasil belajar adalah perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya 

salah satu aspek potensi manusia saja. 

Hasil belajar akan tampak pada setiap perubahan pada aspek-aspek: pengetahuan, 

pengertian, kebiasaan, keterampilan, apresiasi, emosional, hubungan sosial, 

jasmani, etis atau budi pekerti, dan sikap. (Hamalik. 200: 30). 

Hasil belajar dalam kelas harus dapat dilaksanakan ke dalam situasi-situasi di luar 

sekolah agar siswa dapat menstramper hasil belajar itu ke dalam situasi-situasi 

yang sesungguhnya di dalam masyarakat.  

Ada 3 teori tentang hasil belajar, yaitu: 
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1. Teori Disiplin Formal (The formal Discipline Theory), yaitu teori yang 

menyatakan bahwa ingatan, sikap, pertimbangan, imajinasi dapat 

diperkuat dengan latihan-latihan akademis. 

2. Teori Unsur-unsur yang Identik (The Indentical Elements Theory), yaitu 

teori yang terjadi di antara situasi atau dua kegiatan yang terdapat unsur-

unsur yang bersamaan (identik). 

3. Teori Generalisasi (The Generalization Theory), yaitu teori yang 

menekankan pada kompleksitas dari apa yang dipelajari, yang 

menekankan pada pembentukan pengertian yang dihubungkan dengan 

pengalaman-pengalaman lain. (Hamalik. 2011: 34). 

Dari beberapa definisi di atas hasil belajar adalah perubahan perilaku secara 

keseluruhan yang menyangkut aspek pengetahuan, pengertian, kebiasaan, 

keterampilan, apresiasi, emosional, hubungan sosial, jasmani, etis atau budi 

pekerti, dan sikap. 

 

E. Pendidikan Kewarganegaraan 

Soemantri (1967) PKn merupakan mata pelajaran sosial yang bertujuan untuk 

membentuk atau membina warga Negara yang baik, yaitu warga Negara yang 

tahu, mau dan mampu berbuat baik. 

Putra (1978) PKn merupakan pendidikan yang menyangkut status formal warga 

Negara yang pada awalnya diatur dalam Undang-undang No. 2 tahun 1949. 

Undang-undang ini berisi tentang kewarganegaraan, dan peraturan tentang 

naturalisasi atau pemerolehan status bagi warga Indonesia. 
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Tujuan pendidikan PKn adaah untuk membentuk watak atau karakteristik warga 

Negara yang baik. Mulyasa (2007) tujuan pendidikan PKn adalah untuk 

menjadikan siswa mampu berpikir kritis, rasional dan kreatif dalam menanggapi 

persoalan hidup maupun isu kewarganegaraan di negaranya. Mampu 

berpartisipasi dalam segala bidang kegiatan, secara aktif dan bertanggung jawab, 

sehingga bias bertindak secara cerdas dalam semua kegiatan. Bias berkembang 

secara positif dan demokratif. (Ruminiati. 2008: 26). 

Haris (2010) Pendidikkan Kewarganegaraan adalah pendidikan yang mengkaji 

dan membahas tentang pemerintahan, konstitusi lembaga-lembaga demokrasi, 

Rule of law, HAM, hak dan kewajiban-kewajiban warga negara serta proses 

demokrasi. 

Zamroni (2010)  Pendidikkan Kewarganegaraan adalah pendidikan demokratis 

yang bertujuan untuk mempersiapkan warga masyarakat berpikir kritis dan 

bertindak demokratis. 

Dari uraian di atas PKn merupakan pendidikan sosial yang bertujuan untuk 

membentuk atau membina warga Negara yang baik, yaitu warga Negara yang 

tahu, mau dan mampu berbuat baik. 
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F. Hipotesi Tindakan 

Berdasarkan landasan teori di atas, hipotesis dalam penelitian yang penulis ajukan 

adalah “Jika metode diskusi kelompok diterapkan dengan memperhatikan 

langkah-langkah secara tepat, maka terjadi peningkatan aktivitas dan hasil belajar 

siswa kelas V SD Negeri 2 Karya Tunggal Kecamatan Ketibung Kabupaten 

Lampung Selatan Tahun Pelajaran 2013/2014”.  

 

 


